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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, yaitu 
penelitian untuk menganalisis variabel dependen (Y) dengan variabel 
independen (X) serta melihat hubungan dan pengaruh antara variabel dependen 
(Y) dengan variabel independen (X). 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel dipilih 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Kriteria yang 
dipertimbangkan dalam sampel penelitian adalah : 
1. Perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI 2015-2018. 
2. Menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual report) secara lengkap 
pada periode penelitian (2015-2018) yang telah diaudit. 
3. Laporan keuangan perusahaan  memiliki data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 
laporan keuangan perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2018 yang didalamnya memuat laporan audit 
independen, laporan neraca, dan laporan laba rugi. Data tersebut diperoleh dari 
BEI dengan mengunduh langsung pada situs www.idx.co.id. 
 
3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
3.4.1 Debt Default 
Apabila perusahaan gagal dalam memenuhi kewajiban hutang dan 
atau bunga, seperti kesulitan dalam mentaati persetujuan hutang,  fakta-
fakta pembayaran yang lalai atau melanggar perjanjian maka kreditor akan 
memberikan status default (Chen K, 1992). Informasi apakah perusahaan 
gagal membayar hutangnya pada saat jatuh tempo atau tidak dapat 
ditemukan pada catatan atas laporan keuangan perusahaan. Debt default 
diukur menggunakan dummy digunakan (1 = status debt default, 0 = tidak 
debt default) untuk menunjukkan apakah perusahaan dalam keadaan 
default atau tidak sebelum pengeluaran opini audit. 
3.4.2 Audit Tenure 
Audit Tenure merupakan periode waktu perikatan antara Kantor 
Akuntan Publik (KAP) dan perusahaan klien yang sama. Pengukuran audit 
tenure dilakukan dengan cara menghitung masa perikatan KAP dengan 
klien dalam jumlah tahun. Tahun pertama perikatan dimulai dengan angka 
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1 dan ditambah dengan 1 untuk tahun-tahun berikutnya. (Wirastuti, 2013). 
Berdasarkan keputusan menteri keuangan  No:17/PMK.01/2008 tentang 
jasa akuntan publik dan Peraturan Ketua BAPEPAM No Kep-
310/BL/2008 tentang jasa akuntan publik yang mengatur tentang 
pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas yang 
dilakukan oleh KAP paling lama enam tahun buku berturut-turut dan oleh 
seorang seorang Akuntan Publik paling lama tiga tahun buku berturut-
turut. 
3.4.3 Kualitas Audit 
Kualitas audit adalah kemungkinan auditor dapat mendeteksi dan 
melaporkan kesalahan atau kecurangan dalam sistem informasi akuntansi 
klien (Angelo, 1981). Dalam penelitian ini kualitas audit diproksikan 
menggunakan reputasi auditor yaitu variabel dummy. Nilai 1 untuk KAP 
yang tergabung dalam big four dan nilai 0 untuk KAP yang bukan big four. 
3.4.4 Opini Going Concern 
Opini audit Going Concern merupakan opini yang dikeluarkan 
auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya (Ikatan Akuntan Publik Indonesia, 2011). 
Pengukuran audit Going Concern menggunakan variabel dummy dimana 
opini audit Going Concern  diberi kode 1, sedangkan opini audit non 
Going Concern diberi kode 0. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu penelusuran data 
sekunder dengan komputer melalui teknik dokumentasi atas dokumen-
dokumen yang terkait dengan laporan keuangan perusahaan dengan cara 
mengunduh pada situs resmi Bursa Efek Indonesia ataupun situs resmi 
perusahaan terkait untuk memperoleh data mengenai laporan keuangan 
perusahaan yang telah dipublikasikan. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
logistik. Data dalam penelitian ini diolah menggunakan program Statistical 
Package for Social Sciences (SPSS) versi 25. Alasan menggunakan analisis 
regresi logistik (logistic regression) adalah karena variabel dependen pada 
penelitian ini bersifat dikotomi (opini going concern dan non going concern). 
Penelitian ini melakukan serangkaian tahap untuk menghitung dan 
mengolah data, hal ini bertujuan agar dapat mendukung hipotesis yang telah 
diajukan. Tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi variabel 
variabel yang akan diuji pada setiap hipotesis, dan digunakan untuk 
memberikan gambaran atau deskripsi pada tiap variabel. Statistik 
deskriptif terdiri dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, 
dan nilai minimum setiap variabel yang digunakan (Ghozali, 2006). 
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Rata-rata (mean) digunakan untuk memperkirakan besar rataan 
populasi dari sampel. Sementara maksimum dan minimum digunakan 
untuk melihat besaran minimum dan maksimum dari suatu populasi. 
3.6.2 Analisis Regresi 
3.6.2.1 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Uji keseluruhan model (model fit) digunakan untuk menilai 
model telah fit atau tidak terhadap data. Menurut Ghozali (2006), 
langkah pertama adalah menilai overall model fit terhadap data. 
Hipotesis yang digunakan untuk menilai model fit adalah: 
HA = Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Dari hipotesis ini jelas jika kita dapat menolak HA agar model 
fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan likelihood. 
Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang 
dihipotesiskan menggambarkan data input. Guna menguji hipotesis 
nol dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Penurunan 
likelihood  (-2LL) menunjukan model regresi yang lebih baik atau 
dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
3.6.2.2 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi regresi logistik dapat dilihat dari nilai 
Nagelkerke R Square. Nilai Nagelkerke R Square bisa 
diinterpretasikan seperti nilai R Square pada regresi berganda 
(Ghozali, 2006). Koefisien determinasi ini digunakan menguji dan 
melihat bagaimana variabilitas variabel–variabel independen mampu 
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memperjelas variabilitas variabel dependen dalam suatu penelitian. 
Diperoleh dengan membagi nilai Cox & Snell R Square dengan nilai 
maksimum. 
3.6.2.3 Uji Multikolinearitas 
Uji ini untuk melihat adanya korelasi antar variabel bebas. 
Model regresi yang baik adalah dengan tidak adanya korelasi yang 
kuat antara variabel independen. Pengujian ini mengguakan matrik 
korelasi untuk melihat besarnya korelasi antar variabel 
independennya. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal 
adalah variabel independen yang saling berkorelasi antar sesame 
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2005: 107). Uji ini 
dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance < 10 dan VIF 
(Variance Inflation Factor) > 10. 
3.6.3 Uji Hipotesis 
Analisis statistik inferensial dalam penelitian ini menggunakan model 
regresi logistik (logistic regression). Alat pengelolaan data untuk 
penelitian ini adalah dengan bantuan Statistical Package for Social 
Science (SPSS) Versi 25. Regresi logistik adalah model regresi yang 
digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel 
terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Menggunakan 
regresi logistik dikarenakan data variabel dependen berupa data 
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kategori dan data variabel independen menggunakan rasio (Ghozali, 
2006). 
Regresi logistik yang digunakan adalah: 
Ln 
OGC
1−OGC
 = βo + β1DD + β2AT +β3KA + e  
Dimana :  
OGC = Opini Going Concern 
Βo  = Konstanta  
DD = Debt default (variable dummy, 1 jika perusahaan dalam 
keadaan default dan 0 jika tidak) 
AT = Audit Tenure (Tahun pertama perikatan dimulai dengan 
angka 1 dan ditambah dengan 1 untuk tahun-tahun 
berikutnya) 
KA  = Kualitas Audit (variabel dummy, 1 untuk KAP Big Four 
dan 0 untuk KAP bukan Big Four) 
β1, β2,  = Koefisien regresi masing-masing  
e   = Eror/ kesalahan residu 
3.6.3.1 Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji stastistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara parsial dalam menerangkan 
variabel dependen (Ghozali, 2016). Dalam pengujian ini, variabel 
independen memiliki pengaruh secara parsial apabila nilai Sig < α 
0,05. Kriteria pengambilan keputusan dengan menggunakan uji 
statistik adalah sebagai berikut : 
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1. Jika nilai Sig < α berarti hipotesis diterima, yang berarti ada 
pengaruh signifikan antara debt default, audit tenure dan 
kualitas audit secara parsial terhadap pemberian opini going 
concern. 
2. Jika nilai Sig > α berarti hipotesis ditolak, yang berarti tidak ada 
pengaruh signifikan antara debt default, audit tenure dan 
kualitas audit secara parsial terhadap pemberian opini going 
concern. 
3.6.3.2 Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh secara 
bersama-sama antara variabel-variabel independen (debt default, 
audit tenure dan kualitas audit) terhadap variabel dependen (opini 
going concern). Dalam pengujian ini digunakan α = 5% dengan 
kriteria pengambilan keputusannya adalah : 
1. Jika nilai Sig dari Model Coefficients pada Omnimbus Test < α 
berarti hipotesis diterima, yang berarti ada pengaruh signifikan 
antara debt default, audit tenure dan kualitas audit secara 
simultan terhadap pemberian opini going concern. 
2. Jika nilai Sig dari Model Coefficients pada Omnimbus Test > α 
berarti hipotesis ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh 
signifikan debt default, audit tenure dan kualitas audit secara 
simultan terhadap pemberian opini going concern. 
